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Industri besar di Provinsi Kepulauan Riau masih terkonsentrasi pada beberapa 
wilayah utama, terutama di  kawasan industri, pelabuhan internasional, infrastruktur
logistik, serta fasilitas kawasan perdagangan bebas (Free Trade Zone).
Secara umum, struktur industri Provinsi Kepulauan Riau masih didominasi oleh sektor
manufaktur, sementara Industri Kecil dan Menengah (IKM) berkembang pada sektor
agro, pangan, pengolahan hasil laut, serta industri berbasis potensi lokal.
Industri Kecil dan Menengah (IKM) telah berkembang di seluruh kabupaten/kota,
menunjukkan peran yang semakin penting dalam mendukung aktivitas ekonomi daerah
melalui pemanfaatan sumber daya dan potensi unggulan lokal.
Perbedaan karakteristik antara industri besar dan IKM mencerminkan bahwa
pengembangan industri di Provinsi Kepulauan Riau ditopang oleh kombinasi antara
industri manufaktur skala besar dan industri kecil menengah berbasis sumber daya lokal.
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1. Industri Besar Masih Terkonsentrasi pada Kawasan Industri Utama
Sebaran industri besar di Provinsi Kepulauan Riau masih menunjukkan konsentrasi pada
empat kabupaten/kota utama. Berdasarkan data SIINas Tahun 2025, Kota Batam memiliki
385 industri atau 72,92 persen dari total industri besar di Provinsi Kepulauan Riau.
Kabupaten Bintan berada pada posisi kedua dengan 85 industri atau 16,10 persen, diikuti
Kabupaten Karimun sebanyak 40 industri atau 7,58 persen dan Kota Tanjungpinang
sebanyak 18 industri atau 3,41 persen. Sementara itu, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Lingga, dan Kabupaten Kepulauan Anambas belum memiliki industri besar yang
terdaftar pada SIINas Tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas industri
besar masih berpusat pada kawasan yang didukung oleh kawasan industri, pelabuhan
internasional, infrastruktur logistik, serta fasilitas kawasan perdagangan bebas (Free Trade
Zone).

2. Struktur Industri Besar Didominasi Kelompok Industri Manufaktur
Komposisi industri besar di Provinsi Kepulauan Riau masih didominasi oleh
sektor manufaktur yang memiliki keterkaitan dengan industri maritim dan
pengolahan. Kelompok Logam dan Fabrikasi menjadi kelompok industri
terbesar dengan kontribusi 17,42 persen, diikuti Maritim dan Perkapalan
sebesar 14,20 persen, Plastik dan Karet sebesar 12,12 persen, Elektronika dan
Komponen sebesar 11,93 persen, serta Kimia sebesar 10,80 persen.
Dominasi kelompok industri tersebut menunjukkan bahwa struktur industri
Provinsi Kepulauan Riau berkembang sejalan dengan karakteristik wilayah
sebagai kawasan industri manufaktur dan maritim nasional.



3. Struktur IKM Masih Didominasi Industri Berbasis 
     Agro dan Pangan

Berbeda dengan industri besar, struktur Industri Kecil dan Menengah
(IKM) di Provinsi Kepulauan Riau masih didominasi oleh sektor yang
memanfaatkan sumber daya lokal. Kelompok Makanan dan Minuman
menjadi sektor terbesar dengan kontribusi 30,77 persen, diikuti
Pengolahan Hasil Laut sebesar 18,73 persen, Tekstil dan Konveksi 

4. Sebaran IKM Lebih Merata Dibandingkan Industri Besar
Tidak seperti industri besar yang terkonsentrasi pada beberapa wilayah, IKM telah
berkembang di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan Riau. Kota Batam menjadi
daerah dengan jumlah IKM terbesar yaitu 44,36 persen dari total IKM. Selanjutnya
Kabupaten Karimun berkontribusi 19,86 persen, Kabupaten Bintan 16,16 persen, Kota
Tanjungpinang 11,34 persen, Kabupaten Natuna 5,06 persen, Kabupaten Lingga 2,11
persen, dan Kabupaten Kepulauan Anambas 1,14 persen. Sebaran tersebut menunjukkan
bahwa IKM memiliki jangkauan wilayah yang lebih luas dibandingkan industri besar,
meskipun aktivitasnya masih terkonsentrasi pada kawasan perkotaan.

6. Kesimpulan

5. Struktur Industri Kepri Menunjukkan Karakteristik yang Beragam
Data SIINas Tahun 2025 menunjukkan bahwa struktur industri Provinsi Kepulauan Riau
memiliki karakteristik yang berbeda antara industri besar dan IKM. Industri besar
didominasi oleh sektor manufaktur yang terkonsentrasi pada kawasan industri dan
perdagangan internasional, sedangkan IKM berkembang pada sektor agro, pangan,
pengolahan hasil laut, kerajinan, tekstil, dan industri berbasis potensi lokal. Keragaman
kelompok industri tersebut mencerminkan potensi ekonomi daerah yang cukup
beragam sekaligus menunjukkan bahwa pengembangan industri di Provinsi Kepulauan
Riau ditopang oleh kombinasi antara industri manufaktur skala besar dan industri kecil
menengah berbasis sumber daya lokal.

Secara umum, struktur industri Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2025
menunjukkan bahwa industri besar masih terkonsentrasi pada kawasan
industri utama, terutama di Kota Batam, sedangkan IKM telah berkembang di
seluruh kabupaten/kota dengan dominasi sektor agro dan pangan. Di sisi lain,
komposisi kelompok industri menunjukkan bahwa industri besar didominasi
oleh sektor manufaktur, sementara IKM lebih banyak bergerak pada sektor
yang memanfaatkan potensi lokal. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa
struktur industri Provinsi Kepulauan Riau memiliki karakteristik yang saling
melengkapi dalam mendukung aktivitas ekonomi daerah. #MMA

sebesar 12,22 persen, Kayu dan Furnitur sebesar 9,66 persen, serta
Kerajinan/Anyaman/Souvenir sebesar 9,48 persen. Komposisi tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas IKM masih bertumpu pada sektor agro, pangan, dan industri kreatif yang
berorientasi pada kebutuhan pasar domestik serta pemanfaatan potensi lokal.
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